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Abstrak

Literasi sains menjadi sangat penting untuk dimiliki peserta didik sebagai bekal menghadapi tantangan perkembangan
abad 21. Namun, pada kenyataannya kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia masih rendah. Salah satu
upaya yang dapat meningkatkan kemampuan literasi sains dengan pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) interaktif pada siswa kelas VII SMP yang selanjutnya dijadikan dasar atau rujukan pengembangan LKPD
interaktif berbasis Problem Based Learning melalui liveworksheet pada materi zat dan perubahannya untuk
meningkatkan literasi sains siswa SMP. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dengan guru
IPA dan penyebaran angket kebutuhan siswa. Hasil analisis data dari wawancara dan penyebaran angket menunjukkan
bahwa peserta didik dan guru IPA membutuhkan suatu pengembangan bahan ajar berupa LKPD interaktif berbasis
Problem Based Learning melalui liveworksheet untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan literasi
sains pada materi zat dan perubahannya. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan perlu adanya pengembangan
LKPD interaktif sebagai bahan ajar yang menarik dengan kriteria penambahan gambar serta fenomena ilmiah dalam
kehidupan yang berhubungan dengan pembelajaran sehingga bisa membantu peserta didik untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains.

Katakunci: analisis kebutuhan, LKPD interaktif, literasi sains

PENDAHULUAN

Literasi sains menjadi sangat penting untuk dimiliki peserta didik sebagai bekal menghadapi tantangan
perkembangan abad 21 [1]. Literasi sains memiliki arti kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi
pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, serta dalam menjelaskan fenomena ilmiah dan dapat mengambil
sebuah kesimpulan berdasarkan fakta [2]. Literasi sains dapat diartikan juga sebagai kemampuan berpikir
secara ilmiah dan menggunakan pengetahuan serta proses sains untuk memahami fenomena alam sehingga
mampu mengambil keputusan untuk memecahkan masalah sains yang dihadapi. Salah satu faktor penting
dalam penentuan kualitas pendidikan di suatu Negara adalah kemampuan literasi sains [3].

Namun, pada kenyataannya literasi sains di Indonesia masih rendah dibuktikan dengan hasil penelitian
TIMSS (2015) yang menyatakan Indonesia berada di peringkat ke-45 dari 48 negara dengan pencapaian skor
397 [4] dan hasil penelitian PISA (2018) yang menempatkan Indonesia di peringkat 70 dari 78 negara untuk
literasi sains dengan skor 396 [4]. Rendahnya kemampuan kognitif peserta didik mencerminkan kondisi sistem
pendidikan yang terjadi di Indonesia masih jauh dari harapan, dengan melihat kemampuan literasi sains yang
tergolong rendah. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan literasi sains pada peserta didik menurut
Fathurrohman (2017), menyatakan bahwa rendahnya literasi sains di Indonesia ini dipengaruhi oleh banyak
hal, diantaranya sarana dan fasilitas belajar, sumber dan bahan ajar, metode serta model pengajaran oleh guru
dan sebagainya [5].

Salah satu penyebab dari rendahnya keterampilan literasi sains di Indonesia yakni kurang tepatnya
penggunaan metode pembelajaran [6]. Keterampilan literasi sains dapat ditingkatkan melalui pembelajaran
yang bermakna. Pembelajaran bermakna dapat dilakukan dengan menerapkan tipe pembelajaran yang
berorientasi pada peserta didik seperti Problem Based Learning. Pembelajaran berbasis masalah (Problem
Based Learning) dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa karena adanya
suatu pengamatan, percobaan dan menganalisis teks terkait sains dalam rangka mencari solusi permasalahan
yang sedang dibahas.

Pembelajaran IPA khususnya materi zat dan perubahannya merupakan mata pelajaran yang bersifat
aplikatif, oleh karena itu diperlukan suatu alternatif dalam meningkatkan literasi sains dalam pembelajaran
IPA salah satunya adalah dengan menggunakan bahan ajar yang interaktif. Salah satu bahan ajar yang dapat
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digunakan yaitu LKPD. Dengan menggunakan LKPD interaktif, peserta didik bisa dengan mudah memahami
fenomena ilmiah di lingkungan sekitar yang berkaitan dengan materi zat dan perubahannya. Namun sebelum
dikembangkan bahan ajarnya, menurut Hobbs (2006) berpendapat bahwa baiknya melakukan analisis terhadap
kebutuhan adanya pengembangan agar bahan ajar yang dikembangkan tepat sasaran dan diharapkan mampu
mendorong kegiatan pembelajaran yang efektif bagi peserta didik [7].

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) interaktif pada siswa kelas VII SMP yang selanjutnya dijadikan dasar atau rujukan pengembangan
LKPD interaktif berbasis Problem Based Learning melalui liveworksheet pada materi zat dan perubahannya
untuk meningkatkan literasi sains siswa SMP.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket
non-tes kepada siswa dan melakukan wawancara kepada salah satu guru IPA di sekolah yang dituju sebagai
subjek penelitian. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII dan guru IPA di salah satu SMP Kecamatan
Karangploso Kabupaten Malang. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII di SMP Negeri
1 Karangploso. Sampel penelitian ini dilakukan secara random sampling terdiri dari 2 kelas dan satu guru IPA
yang mengajar di kelas VII. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan metode wawancara dan
penyebaran angket. Instrumen pengumpulan data menggunakan 1) pedoman wawancara guru IPA dan 2)
angket kebutuhan siswa. Teknik analisis data untuk penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Wawancara kepada guru dilakukan untuk analisis kebutuhan guru dan penyebaran angket kepada
siswa untuk analisis kebutuhan siswa. Pedoman wawancara untuk mengetahui kebutuhan guru terdiri dari 7
pertanyaan terbuka dan angket untuk mengetahui kebutuhan siswa terdiri dari 9 pertanyaan tertutup, setelah
itu hasil wawancara dan angket kemudian dianalisis berdasarkan jawaban yang diberikan oleh guru dalam
wawancara dan jawaban yang diberikan oleh siswa dalam menjawab angket. Hasil dari wawancara dan angket
tersebut dianalisis untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap LKPD yang ingin dikembangkan yang mana
LKPD ini mampu meningkatkan kemampuan literasi sains dari siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan LKPD (Lembar Kerja Peserta
Didik) interaktif pada siswa kelas VII SMP yang selanjutnya dijadikan dasar atau rujukan pengembangan
LKPD interaktif berbasis Problem Based Learning melalui liveworksheet pada materi zat dan perubahannya
untuk meningkatkan literasi sains siswa SMP. Analisis kebutuhan ini dilakukan agar pengembangan LKPD
dapat tepat sasaran sehingga mampu mendorong terwujudnya kegiatan pembelajaran yang efektif dan mandiri.
Hasil dari analisis kebutuhan ini akan digunakan pengembangan LKPD interaktif untuk kelas VII khususnya
materi zat dan perubahannya.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru, kurikulum yang digunakan siswa kelas VII di SMP
Negeri 1 Karangploso yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka adalah kurikulum baru yang
dikembangkan Kemendikbudristek yang berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran [8]. Dalam
penerapannya kurikulum ini memberikan keleluasaan bagi guru untuk memilih bahan ajar yang disesuaikan
dengan keperluan dan karakteristik peserta didik yang memudahkan peserta didik belajar tanpa harus terbebani
dengan kegiatan pembelajaran.

Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran IPA, salah satunya yaitu LKS. Lembar Kerja Siswa
(LKS) sama dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), hanya saja dalam kurikulum terbaru diberi nama
lain sebagai pengganti Lembar Kerja Siswa (LKS) menjadi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) [9]. Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang sering diberikan oleh guru dalam pembelajaran IPA berupa LKPD cetak.
Berdasarkan hasil jawaban siswa mengenai tanggapan penggunaan LKPD dalam pembelajaran IPA, sebagian
besar siswa menyatakan kurang tertarik dengan LKPD cetak sehingga perlu adanya inovasi baru dengan
menggunakan LKPD interaktif yang memanfaatkan platform digital. Salah satu alternatif penggunaan LKPD
interaktif dengan memanfaatkan platform digital berupa Liveworksheet

Berdasarkan hasil angket kebutuhan siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum pernah
mendengar tentang literasi sains. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran IPA belum menerapkan
pembelajaran berbasis literasi sains. Sedangkan menurut hasil wawancara terhadap guru, kemampuan literasi
sains itu penting bagi siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Pratiwi (2019) yang menyatakan bahwa literasi
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sains penting bagi siswa untuk memahami lingkungan dengan melibatkan keterampilan berpikir saintifik
dalam mengenal dan menyikapi isu-isu sosial yang ada saat ini [10].

Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran IPA yaitu Problem Based
Learning atau pembelajaran berbasis masalah, dimana siswa nantinya terlibat dalam suatu pemecahan masalah
dengan cara mengidentifikasi danmenemukan solusi dalam permasalahan yang diberikan oleh guru [11]. Hasil
wawancara dengan guru menunjukkan model pembelajaran Problem Based Learning masih belum dilakukan
secara maksimal dalam pembelajaran, khususnya belum terlihat adanya sintaks pembelajaran pada saat
penggunaan bahan ajar berupa LKPD.

Sintaks Problem Based Learning ada 5 tahapan yaitu: orientasi masalah, mengorganisasi peserta didik
untuk belajar, membimbing penyelidikan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi atau menyimpulkan hasil pemecahan masalah [12]. Dengan menggunakan
sintaks pembelajaran Problem Based Learning dalam LKPD yang didalamnya terdapat suatu fenomena ilmiah
dalam kehidupan sehari-hari diharapkan nantinya siswa dapat menganalisis pemecahan masalah tersebut
sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Hal ini didukung dengan penelitian Nuzula
(2022) menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan literasi sains
siswa SMP dengan aspek kompetensi/proses sains yang memiliki peningkatan paling tinggi dengan kategori
sedang [13]. Selain itu, penelitian Hartati (2016) menunjukkan model pembelajaran Problem Based Learning
memiliki kontribusi yang baik untuk meningkatkan aspek literasi sains [14].

Hasil wawancara menyatakan bahwa guru sangat setuju apabila dilakukan pengembangan LKPD
interaktif berbasis Problem Based Learning melalui liveworksheet pada materi zat dan perubahannya untuk
meningkatkan literasi sains siswa SMP. Selain itu, guru juga memberikan saran bahwa nantinya bisa dilakukan
penyebaran produk bahan ajar ini agar LKPD interaktif yang telah dibuat dapat bermanfaat. Berdasarkan hasil
angket kebutuhan juga menunjukkan bahwa peserta didik tertarik dan membutuhkan LKPD interaktif melalui
liveworksheet pada materi zat dan perubahannya

PENUTUP

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peserta didik dan guru IPA membutuhkan suatu
pengembangan bahan ajar berupa LKPD interaktif berbasis Problem Based Learning melalui liveworksheet
untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan literasi sains pada materi zat dan
perubahannya karena LKPD interaktif dinilai sebagai bahan ajar yang menarik dengan kriteria penambahan
gambar serta fenomena ilmiah dalam kehidupan yang berhubungan dengan pembelajaran sehingga bisa
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan literasi sains.

Saran yang diberikan kedepan adalah perlu dilakukan pengembangan bahan ajar LKPD interaktif
berbasis Problem Based Learningmelalui liveworksheet yang sesuai dengan kebutuhan atau keperluan peserta
didik sehingga mampu meningkatkan kemampuan literasi sains pada peserta didik
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